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ABSTRAKSI 

Karawang merupakan salah satu kota besar di Jawa Barat dengan berbagai macam 
aktifitas yang dilakukan oleh banyak orang, memicu Karawang lebih tepatnya di Galuh Mas 
- Teluk Jambe Timur telah berkembang pesat, menjadi sebuah perumahan yang 
menunjukan bahwa dikawasan tersebut telah beralih fungsi atau terjadi perubahan tata 
guna lahan. Salah satunya adalah untuk kawasan perumahan, perumahan atau tempat 
tinggal merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi setiap orang, maka untuk menjamin 
kesehatan dan kenyamanan penduduknya harus didukung adanya sanitasi yang memadai, 
misalnya saluran drainase. Penulisan penelitian ini bertujuan untuk meninjau kembali 
sistem saluran drainase  dan bentuk saluran drainase yang berada di Galuh Mas - Teluk 
Jambe Timur yang terus berkembang  agar dapat mengalirkan limpasan air permukaan 
secara gravitasi dengan aman ke badan air yang ada disekitar permukiman. Metode 
analisa yang digunakan adalah Metode Rasional. Data yang digunakan adalah data primer 
dan sekunder yang kemudian dianalisis  berdasarkan analisis hidrologi. Analisa frekwensi 
curah hujan periode ulang 10 tahun  dengan Metode Gumbell dan Log Pearson type III, 
menghitung intesitas curah hujan dengan rumus Mononobe, menghitung waktu konsentrasi 
dengan  rumus Kiprich , dan menghitung debit saluran dengan metode Rasional. Jenis – 
jenis saluran yang ada adalah saluran tersier, sekunder dan saluran primer dan pada 
kawasan Galuh Mas  mengalir sungai alami sebagai badan air penerima air buangan dari 
kawasan tersebut. 

Kata kunci : Sistem Drainase 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kawasan perumahan memerlukan lahan yang cukup luas. Disamping lahan yang 
cukup luas juga lahan tersebut harus diubah dari fungsi aslinya sesuai dengan keperluan 
yang menimbulkan dampak cukup besar terhadap koefisien run off dan drainase. 
Perubahan tata guna lahan membawa dampak terhadap infiltrasi tanah sehingga apabila 
terjadi hujan, maka di beberapa daerah yang permukaannya beralih fungsi mengakibatkan 
debit air permukaan meningkat, yang menyebabkan terjadi banjir dan menyebabkan 
genangan-genangan pada wilayah tersebut. Apabila sistem drainase tidak terawat dengan 
baik, kondisi yang terjadi dapat terlihat pada saluran drainase seperti terisi banyak sampah 
dan endapan atau sedimentasi yang berakibat kemampuan drainase di perumahan Galuh 
Mas untuk mengalirkan limpasan air hujan dan limbah rumah tangga (run off) menjadi 
berkurang yang mengakibatkan air keluar dari saluran / terjadi banjir. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dapat diambil perumusan masalah 
dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana sistem drainase di perumahan Galuh Mas dalam menghadapi 
permasalahan-permasalahan yang disebabkan banjir. 

2. Bagaimana merencanakan pengembangan sistem drainase di perumahan Galuh Mas 
dan memberi solusi menghadapi permasalahan-permasalahan yang disebabkan banjir. 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk menghindari melebarnya permasalahan, maka perlu dibuat batasan-batasan 
terhadap masalah yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun batasan permasalahan 
yaitu : 

1. Data curah hujan yang digunakan dari tahun 2007 sampai tahun 2016 pada Stasiun 
Karawang Barat – Jawa Barat, lintang 06⁰ 19’ 55” Lintang Selatan, bujur 107⁰ 11’ 00”  
Bujur Timur. 

2. Penelitian terbatas pada sistem drainase di perumahan Galuh Mas, Karawang Barat. 
3. Evaluasi terbatas pada kondisi daerah pengaliran, kapasitas drainase, kondisi eksisting 

dan kelayakan bangunan sistem drainase. 
4. Rencana pengembangan menggunakan sistem tercampur meliputi perbaikan saluran 

drainase dan performa aliran pada bangunan drainase, serta upaya-upaya 
pemeliharaan dan pengoperasian sistem drainase. 

1.4. Tujuan dan Manfaat  

1. Mengetahui sistem drainase eksisting dan mengevaluasi kondisi sistem drainase 
eksisting pada daerah berpotensi banjir. 

2. Merencanakan pengembangan sistem drainase yang memenuhi kriteria standar sistem 
drainase sehingga dapat mengatasi permasalahan banjir. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan evaluasi sistem drainase di perumahan Galuh Mas, Karawang Barat. 
2. Sebagai masukan dalam rencana pengembangan sistem drainase di perumahan Galuh 

Mas. 

1.5. Metodologi Penelitian 

 

Gambar 01. Diagram Alir Metode Penelitian 
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Dalam diagram Alir setelah kegiatan dimulai dilanjutkan dengan pengumpulan data 
pada studi penelitian ini diperlukan data sekunder dan data primer. Data sekunder dan data 
primer diperlukan untuk menganalisa kapasitas drainase. Data primer dan data sekunder 
antara lain : 

a) Melakukan pendataan langsung lokasi koordinat curah hujan yang berpengaruh 

pada daerah penelitian 

 

Gambar 02 Peta Citra Satelit (Google Earth) Lokasi 

b) Mengetahui kondisi sistem drainase yang telah ada di daerah penelitian 

  

Gambar 03 Saluran U-
Ditch Tersier 

Saluran Tersier : 
b = 0,32 m 
h = 0,44 m 

 

Gambar 04 Saluran U-
Ditch Sekunder 

Saluran Sekunder 
b = 0,70 m 
h = 0,80 m 

 

Gambar 05 Saluran U-
Ditch Primer 

Saluran Primer 
b = 0,975 m 
h = 1,20 m 

 

Gambar 06. Potongan Saluran Tersier 
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c) Mengetahui kondisi badan penerima air baik sungai, danau, maupun laut 

  

Gambar 07. Sungai 
Penerima Air 

 

Gambar 08 Potongan Sungai 

Pengumpulan data sekunder diperoleh dari instansi setempat dan jaringan internet 
yang meliputi : 

a) Data curah hujan dari BMKG atau dinas perairan 
b) Site Plan Perumahan di Galuh Mas – Karawang yang terbagi dalam beberapaa zona 

2. HASIL DAN ANALISIS 

2.1.   Menghitung Debit Akibat Curah Hujan (Qah) 

a.   Menghitung koefisien run off (C) 

Catchment area diperoleh dari SitePlan dan survey lokasi. Catchment area di 

Perumahan Galuh Mas dibagi menjadi 4 area yaitu catchment area A dengan luas 0,0223 

Km2, catchment area B dengan luas 0,0238 Km2, catchment area C dengan luas 0,0404 

Km2, dan catchment area D dengan luas 0,0139 Km2. 

 

Gambar 09 Pembagian Area 
Wilayah Catchment Area 

Tabel 01. Luas area perumahan Galuh Mas pada 
catchment area A 

 

 

Sumber: Analisis dan perhitungan data 
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Untuk mencari nilai koefisien  run off catchment area A dihitung dari hasil pembagian 

area wilayah catchment area A dan hitungan presentasi area pembagian area wilayah 

catchment area A tersebut dapat di cari nilai koefisien run off (C) dari tabel nilai koefisien 

pengaliran atau run off (C). Jumlah total rumah pada catchment area A 211 unit termasuk 

tipe perumahan rapat. 

Nilai koefisien C sebagai berikut : 
Pemukiman rapat   = 0,80 
Perkerasan aspal/beton = 0,90 
Tanah/lapangan terbuka = 0,25 

Setelah nilai koefisien C masing-masing item di dapat dari tabel 2.1 dan juga nilai luas 

pembagian area wilayah (A) didapat, maka langkah selanjutnya menghitung koefisien run 

off. 

CA = 
𝐶1.𝐴1+ 𝐶2.𝐴2 +𝐶3.𝐴3

𝐴1+𝐴2+𝐴3
 

CA = 
(0,8 𝑥 0,0127 )+(0,9 x 0,0090)+(0,25 𝑥 0,0006)

0,0127+0,0090+0,0006
 =  

0,0184

0,0223
= 0,825 

Tabel 02. Luas area perumahan Galuh Mas pada catchment area B 

 

Sumber: Analisis dan perhitungan data 

Untuk mencari nilai koefisien run off  catchment area B dapat dilihat dibawah ini. Dari 

hasil pembagian area wilayah catchment area B dan hitungan presentasi area pembagian 

area wilayah catchment area B tersebut dapat di cari nilai koefisien run off (C) dari tabel 

nilai koefisien pengaliran atau run off (C). Jumlah total rumah pada catchment area B 250 

unit termasuk tipe perumahan rapat. 

Nilai koefisien C sebagai berikut : 
Pemukiman rapat   = 0,80 
Perkerasan aspal/beton = 0,90 
Tanah/lapangan terbuka = 0,25 

Setelah nilai koefisien C masing-masing item di dapat dari tabel 2.1 dan juga nilai luas 
pembagian area wilayah (B) didapat, maka langkah selanjutnya menghitung koefisien run 
off. 

CB = 
𝐶1.𝐴1+ 𝐶2.𝐴2 +𝐶3.𝐴3

𝐴1+𝐴2+𝐴3
 

CB = 
(0,8 𝑥 0,01125 )+(0,9 x 0,01057)+(0,25 𝑥 0,00198)

0,01125+0,01057+0,00198
 =  

0,019

0,0238
= 0,798 

Tabel 03. Luas area perumahan Galuh Mas pada catchment area C 

 

Sumber: Analisis dan perhitungan data 
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Untuk mencari nilai koefisien run off  catchment area C dapat dilihat dibawah ini. 
Dimana dari hasil pembagian area wilayah catchment area C dan hitungan presentasi area 
pembagian area wilayah catchment area C tersebut dapat di cari nilai koefisien run off (C) 
dari tabel nilai koefisien pengaliran atau run off (C). Jumlah total rumah pada catchment 
area C 243 unit termasuk tipe perumahan rapat. 

Nilai koefisien C sebagai berikut : 
Pemukiman rapat   = 0,80 
Perkerasan aspal/beton = 0,90 
Tanah/lapangan terbuka = 0,25 

Setelah nilai koefisien C masing-masing item dan juga nilai luas pembagian area 
wilayah (C) didapat, maka langkah selanjutnya menghitung koefisien run off. 

CC = 
𝐶1.𝐴1+ 𝐶2.𝐴2 +𝐶3.𝐴3

𝐴1+𝐴2+𝐴3
 

CC = 
(0,8 𝑥 0,0245 )+(0,9 x 0,0140)+(0,25 𝑥 0,0019)

0,0245+0,0140+0,0019
 =  

0,0326

0,0404
= 0,807 

Tabel 04 Luas area perumahan Galuh Mas pada catchment area D 

 

Sumber: Analisis dan perhitungan data 

Untuk mencari nilai koefisien run off  catchment area D dapat dilihat dibawah ini. Dari 
hasil pembagian area wilayah catchment area D dan hitungan presentasi area pembagian 
area wilayah catchment area C tersebut dapat di cari nilai koefisien run off (C) dari tabel 
nilai koefisien pengaliran atau run off (C). Jumlah total rumah pada catchment area D 68 
unit termasuk tipe perumahan rapat. 

Nilai koefisien C sebagai berikut : 
Pemukiman rapat   = 0,80 
Perkerasan aspal/beton = 0,90 
Tanah/lapangan terbuka = 0,25 

Setelah nilai koefisien C masing-masing item dan juga nilai luas pembagian area 
wilayah (D) didapat, maka langkah selanjutnya menghitung koefisien run off. 

CD = 
𝐶1.𝐴1+ 𝐶2.𝐴2 +𝐶3.𝐴3

𝐴1+𝐴2+𝐴3
 

CD = 
(0,8 𝑥 0,00494 )+(0,9 x 0,0075)+(0,25 𝑥 0,00146)

0,00494+0,0075+0,00146
 =  

0,011

0,0139
= 0,791 

Setelah mendapatkan nilai koefisien run off (C) maka selanjutnya menganalisis data 
curah hujan. 

2.2  Menganalisis Data Curah Hujan 

a) Hujan Harian Maksimum 

Data curah hujan harian maksimum untuk catchment area daerah penelitian di 
Perumahan Galuh Mas pada pos pengamatan  Stasiun Karawang Barat dari tahun 2007 
sampai tahun 2016. 
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Tabel 05. Data curah hujan harian maksimum 

 

Sumber: Data curah hujan harian BMKG Jakarta Pusat 

b) Perhitungan Curah Hujan Rencana 

Dalam perhitungan data curah hujan rencana, memakai data curah dari pos 
pengamatan Stasiun Meteorologi Karawang Barat dari tahun 2007 sampai tahun 2016. 
Data curah hujan harian maksimum yang sudah didapat dibuat ke dalam tabel dan 
diurutkan dari mulai yang terendah sampai yang tertinggi untuk mempermudah dalam 
perhitungan. Berikut data perhitungan curah hujan rencana dapat dilihat pada tabel 06. 

Tabel 06. Perhitungan curah hujan rencana 

 

Sumber:  Analisis dan perhitungan data 

c) Menghitung curah hujan rata – rata didapat dari : 

X̅ =
Ʃ Xi

n
=

1550

10
 = 155 

d) Menghitung standar deviasi (Sd) didapat dari : 

Sd= √∑ (Xi− X̅)
2n

i=1

n−1
= √

44928

9
 = 70,654 

e) Menghitung koefisien variasi (Cv) didapat dari : 

Cv =
Sd

X̅
=  

70,654

155
 = 0,456 

f) Menghitung koefisien kepenceng (Cs) didapat dari : 

Cs =  
n ∑ (Xi−X̅)

3i
i=1

(n−1) x (n−2) x (Sd)3 =  
10 x 3921942

9 x 8 x 70,6543 = 1,544 

g) Menghitung koefisien kurtosis (Ck) didapat dari : 

Ck=  
n2 ∑ (Xi−X̅)

4i
i=1

(n−1) x (n−2) x (n−3) x (Sd)4  =  
102x 654145572

9 x 8 x 7 x 70,6544 = 5,208 



90 
 

h) Pemilihan jenis distribusi probabilitas 

Dalam perhitungan frekuensi data curah hujan, metode yang memenuhi persyaratan 

dapat dilihat pada tabel 07. dibawah ini. 

Tabel 07. Persyaratan parameter statistik suatu distribusi 

 

Sumber:  Analisis dan perhitungan data 

Hasil dari perhitungan data curah hujan rencana diatas diperoleh  dua metode distribusi 

yang memenuhi persyaratan  yaitu metode distribusi Gumbell dan metode distribusi Log 

Pearson III. 

i) Pemilihan kala ulang hujan (Periode Ulang) 

Kabupaten Karawang memiliki jumlah penduduk sekitar 2.295.778 jiwa (Sumber  BPS 

Kabupaten Karawang 2016) untuk itu Kabupaten Karawang termasuk dalam kategori Kota 

Metropolitan dan luas daerah tangkapan air pada Perumahan Galuh Mas sebesar 10,04 

Ha. Dengan demikian kala ulang berdasarkan tipologi kota yang memenuhi syarat adalah 

2-5 tahun. Kala ulang hujan atau periode ulang dipakai 5 tahun. 

 

Gambar 10. Data Penduduk Karawang Menurut BPS 2016 

2.3. Menghitung Besarnya Curah Hujan Untuk Periode Tahun Terulang (XTR) 

Setelah nilai curah hujan rata-rata, standar deviasi, koefisien variasi, koefisien 

kepencengan, dan koefisien kurtosis didapat dan memenuhi persyaratan untuk 

perhitungan, maka selanjutnya menghitung faktor frekuensi dan curah hujan periode tahun 

terulang atau periode ulang. 

a) Menghitung faktor frekuensi 

Dengan jumlah data curah hujan (n) = 10, nilai faktor frekuensi (K) dihitung untuk 

periode ulang 2, periode ulang 5, periode ulang 10, periode ulang 25, periode ulang 50 dan 
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periode ulang 100. Nilai variasi reduksi/reduced variate (Yt), reduksi rata-rata/reduced 

mean (Yn), dan reduced standard (Sn) dapat diihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 08. Variasi reduksi/reduced 
variate (Yt) 

 

Sumber : Hidrologi Untuk Insinyur 
(Ray K.Linsley,1986) 

Tabel 09. Reduksi rata-rata/reduced mean (Yn) 

n 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

10 0,4952 0,4996 0,5035 0,5070 0,5100 0,5128 0,5181 0,5202 0,5202 0,5229

20 0,5236 0,5252 0,5268 0,5283 0,5296 0,5309 0,5320 0,5332 0,5343 0,5353

30 0,5363 0,5371 0,5380 0,5388 0,5396 0,5402 0,5410 0,5418 0,5424 0,5430

40 0,5436 0,5442 0,5440 0,5433 0,5458 0,5463 0,5468 0,5473 0,5477 0,5481

50 0,5485 0,5489 0,5493 0,5497 0,5501 0,5504 0,5508 0,5511 0,5515 0,5518

60 0,5521 0,5524 0,5527 0,5530 0,5533 0,5535 0,5538 0,5540 0,5543 0,5545

70 0,5548 0,5550 0,5552 0,5555 0,5557 0,5559 0,5561 0,5563 0,5565 0,5567

80 0,5569 0,5570 0,5572 0,5574 0,5576 0,5578 0,5580 0,5591 0,5583 0,5585

90 0,5586 0,5587 0,5589 0,5591 0,5592 0,5593 0,5595 0,5596 0,5598 0,5599

100 0,5600  

Sumber : Hidrologi Untuk Insinyur (Ray 
K.Linsley,1986) 

Terlihat pada tabel 08. variasi reduksi/reduced variate (Yt) diperoleh nilai angkanya 

sebagai berikut : 

  

Untuk nilai reduksi rata-rata/reduced mean (Yn) 
diperoleh dari tabel 09 dan reduced standard 
(Sn) diperoleh dari tabel 4.10 dengan  jumlah 

data curah hujan (n) = 10 dibawah ini. 

 

Setelah nilai-nilai variasi reduksi/reduced 
variate (Yt), reduksi rata-rata/reduced 
mean (Yn), dan reduced standard (Sn) 
diperoleh, maka selanjutnya dapat 
menghitung faktor frekuensi (K) untuk 
periode ulang 5 tahun dengan rumus 
perhitungan dibawah ini. 

K =
(YT − Yn)

Sn
=  

(1,4999 − 0,4952)

0,9496
=  1,0580 

Untuk analisa faktor frekuensi (K) pada periode ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun 

metode distribusi Gumbell dituangkan dalam tabel berikut. 

Tabel 11. Hasil perhitungan faktor reduksi untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 

tahun 

 

Sumber:  Analisis dan perhitungan data 
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Setelah nilai faktor frekuensi (K) sudah diperoleh, maka selanjutnya menghitung curah 

hujan periode tahun terulang atau periode ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50 

tahun dan 100 tahun dengan nilai variasi reduksi/reduced variate (Yt) untuk masing-masing 

periode ulang dan hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 12. 

b) Menghitung Curah Hujan Untuk Periode Tahun Terulang 5 Tahun 

Pada analisa periode ulang 5 tahun diperoleh berdasarkan rumus metode distribusi 

Gumbell adalah : 

X5 = X̅ + (K x Sd) 

Dimana : 

X̅ = 155 (tabel 4.6) 

K = 1,0580 (tabel 4.11) 

Sd= 70,654 (tabel 4.6) 

Sehingga nilai curah hujan didapat 

X5 = 155 + (1,0580 x 70,654) =  229,752 mm 

Untuk analisa curah hujan pada periode ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun metode 
distribusi Gumbell dituangkan dalam tabel berikut. 

Tabel 12 Hasil perhitungan curah hujan untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 
tahun dengan metode distribusi Gumbell  

 

Sumber:  Analisis dan perhitungan data 

2.4. Menghitung Besarnya Curah Hujan Untuk Periode Tahun Terulang (XTR) Metode 

Distribusi Log Pearson III 

Metode Distribusi Log Pearson III digunakan untuk analisis vaiabel dengan nilai varian 
minimum misalnya analisis frekwensi distribusi dari debit minimum (low flows). Distribusi 
Log Pearson Tipe III tidak  mempunyai sifat khas koefisien kepencengan (Coefisien of 
skwennes) atau CS. 

Langkah perhitungan besarnya curah hujan untuk periode tahun terulang (xtr) metode 
Distribusi Log Pearson III sebagai berikut. 

Tabel 13 Perhitungan curah hujan rencana metode Distribusi Log Pearson III 

 

Sumber:  Analisis dan perhitungan data 
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a) Menghitung Curah Hujan rata – rata Log X didapat dari :  

Log X̅  =  
∑ Log 𝑋𝑖𝑛

𝑖=1

𝑛
=  

21,5729

10
= 2,1573 

b) Menghitung Standar Deviasi Log X didapat dari : 

Sd =  [
∑ (𝑙𝑜𝑔𝑋𝑖−𝑙𝑜𝑔 𝑋̅)

2𝑛
𝑖=1

𝑛−1
]0,5  = [

0,2595

9
]0,5= 0,1698 

c) Menghitung koefisien Kepenceng Cs atau G didapat dari : 

Cs atau G = 
𝑛 ∑ (𝑙𝑜𝑔𝑋𝑖−𝑙𝑜𝑔𝑋̅)

3𝑛
𝑖=1

(𝑛−1) 𝑥 (𝑛−2) 𝑥 (𝑆𝑑
3

)
=

10 𝑥 0,0388

(10−1) 𝑥 (10−2) 𝑥 (0,1698
3

)
= 1,1 

Setelah nilai Cs atau G didapat, maka selanjutnya  mencari nilai KT  dihitung 
berdasarkan nilai periode ulang (T) dan nilai Cs atau G nilai faktor frekuensi (KT) untuk 
distribusi Log Pearson III (kepencengan Cs atau G positif). Nilai Cs atau G positif sebesar 
1,1 didapat nilai Cs atau G positif  0,745 dengan periode ulang 5 tahun. Untuk analisa 
koefisien kepencengan Cs atau G positif pada periode ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun 
dituangkan dalam tabel berikut. 

Tabel 14. Nilai koefisien kepenceng Cs atau G positif periode ulang 2, 5, 10, 25, 50,dan 
100 tahun 

 

Sumber:  Analisis dan perhitungan data 

d) Menghitung Curah Hujan Untuk Periode Tahun Terulang 5 Tahun 

Pada analisa periode ulang 5 tahun diperoleh berdasarkan rumus metode distribusi 
Log Pearson III adalah : 

Log XT = Log X̅ + (KT x Sd Log X) 

Dimana : 

X̅ = 2,1573 (tabel 4.13) 
KT = 0,745 (tabel 4.14) 
Sd Log X= 0,1698 (tabel 4.13) 
Sehingga nilai curah hujan didapat 
Log X5 = 2,1573 + (0,745 x 0,1698) = 2,2838 mm 
   X5 = 192,217 mm 

Untuk analisa curah hujan pada periode ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun metode 
distribusi Log Pearson III dituangkan dalam tabel berikut. 

Tabel 15. Hasil perhitungan curah hujan untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 
tahun dengan metode distribusi Log Pearson III 

 

Sumber:  Analisis dan perhitungan data 
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2.5. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Curah Hujan Rencana 

Berikut ini hasil rekapitulasi hitungan curah hujan rencana periode ulang 2, 5, 10, 25, 
50 dan 100 tahun metode distribusi Gumbell dan metode Distribusi Log Pearson III.  

Tabel 16. Rekapitulasi hasil perhitungan curah hujan untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, 
50, 100 tahun 

 

Sumber:  Analisis dan perhitungan data 

Hasil curah hujan rencana dari kedua metode distribusi Gumbell  dan metode distribusi 
Log Pearson III memiliki selisih yang jauh berbeda, maka dipilih metode distribusi Gumbell 
karena memiliki nilai ekstrim atau nilai terbesar supaya perhitungan aman. Setelah 
mendapatkan hasil curah hujan rencana dari kedua metode distribusi Gumbell  dan metode 
distribusi Log Pearson III, maka selanjutnya menghitung waktu konsentrasi (Tc) sesuai 
panjang saluran dan kemiringan saluran yang ada di lokasi penelitian agar dapat 
menghitung intensitas curah hujan dan debit 5 tahun.  

2.6. Menghitung Waktu Konsentrasi (Tc) 

Waktu konsentrasi (Tc) dapat di hitung dengan rumus Kirpich (1940) : 
TC = 0,0195 x L0,77 x S-0,385 

TC = 
0,0195 𝑥 𝐿0,77

𝑆0,385  

Dimana : 
Tc = Waktu konsentrasi (menit) 
L = Jarak dari tempat terjauh ke saluran drainase (m) A= 189 m, B= 221 m, C= 212 
m, dan D= 85 m  
S = Kemiringan saluran 

Seperti terlihat pada gambar dibawah ini data panjang saluran dan kemiringan atau 
slope. 

 

Gambar 11. Elevasi Saluran di Zona 1 
(Area A) Titik A 16 meter 

 

Gambar 12. Elevasi Saluran di Zona 1 
(Area A) Titik B 15 meter, Jarak 

Saluran terjauh 189 meter 
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Gambar 13. Elevasi Saluran di Zona 2 
(Area B) Titik A 16 meter 

 

Gambar 14. Elevasi Saluran di Zona 2 
(Area B) Titik B 15 meter, Jarak 

Saluran terjauh 221 meter 

 

Gambar 15. Elevasi Saluran di Zona 3 
(Area C) Titik A 16 meter 

 

Gambar 16. Elevasi Saluran di Zona 3 
(Area C) Titik B 15 meter, Jarak 

Saluran terjauh 212 meter 

 

Gambar 17 Elevasi Saluran di Zona 4 
(Area D) Titik A 15 meter 

 

Gambar 18. Elevasi Saluran di Zona 4 
(Area D) Titik B 14 meter, Jarak 

Saluran terjauh 85 meter 



96 
 

Pada gambar 4.3 , 4.4, 4.5, 4.6, 4.7 dan 4.8. Menarik kesimpulan bahwa elevasi saluran 

+16 m dan +15 m , panjang saluran Zona 1 (area A) 189 m, Zona 2 (area B) 221 m, dan 

Zona 3 (area C) 212 m.  

Sedangkan pada gambar 4.9 dan 4.10 dapat menarik kesimpulan bahwa elevasi 

saluran +15 m  dan +14 m, panjang saluran Zona 4 (area D) 85,3 m. 

Kemiringan saluran (S) diperoleh dari hasil pengukuran elevasi di google earth pro. 

Berikut dengan jarak horisontal yang didapatkan dari hasil pengukuran. 

Kemiringan saluran dapat dihitung dengan persamaan dibawah ini. 

 

Gambar 19. Kemiringan saluran / slope Zona 1 (Area A), Zona 2 (Area B), dan Zona 3 

(Area C) 

 

Gambar 20. Kemiringan saluran / slope Zona 4 (Area D) 

Sx [
ΔX

L
] 

Dimana :  
ΔX = beda elevasi (mm)  
L = Jarak Horisontal (mm)  
S = Kemiringan Saluran 

SA [
16000−15000

189000
] = 0,0053 

TCA = 
0,0195 𝑥 1890,77

0,00530,385    = 8,3 menit = 0,138 jam 

SB [
16000−15000

221000
] = 0,00452 

TCB = 
0,0195 𝑥2210,77

0,004520,385    = 9,953 menit = 0,165 jam 

SC [
16000−15000

212000
] = 0,00471 

TCC = 
0,0195 𝑥2120,77

0,004710,385    = 9,488 menit = 0,158 jam 

SD [
15000−14000

85300
] = 0,0117 

TCD = 
0,0195 𝑥85,30,77

0,01170,385    = 3,316 menit = 0,055 jam 

 Untuk analisa waktu konsentrasi (Tc) dituangkan dalam tabel berikut. 
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 Tabel 17. Rekapitulasi hasil perhitungan waktu konsentrasi (Tc) 

 

Sumber Analisis dan perhitungan data 

Setelah nilai waktu konsentrasi (Tc) didapat, maka langkah selanjutnya menghitung 

intensitas hujan dengan waktu periode curah hujan rencana 5 tahun dengan nilai masing-

masing  

waktu konsentrasi (Tc) Zona 1 = 0,138 jam,  
Zona 2 = 0,165 jam,  
Zona 3 = 0,158 jam dan 

Zona 4 = 0,055 jam. 

2.7. Menghitung Intensitas Curah Hujan (I) 

Menurut Dr. Mononobe intensitas curah hujan (I) di dalam rumus rasional dapat 

dihitung dengan rumus :  

 I = 
R

24
 (

24

Tc
)2/3 

Dimana : 
R = Curah hujan rancangan setempat (mm) 
Tc = Lama waktu konsentrasi (jam) 
I = Intensitas curah hujan (mm/jam) 

 

a)   Menghitung Intensitas Curah Hujan (I) dengan Metode Distribusi Gumbell 

Diketahui curah hujan rencana periode ulang 5 tahun sebesar 229,752 mm. 

Hitung intensitas hujan dengan rumus Mononobe untuk waktu konsentrasi TCA = 

0,138 jam, TCB = 0,165 jam, TCC = 0,158 jam, dan TCD = 0,0362 jam 

3/2
24

24








=

Tc

R
I  

IA =  
229,752

24
(

24

0,138
)2/3 = 298,265 mm/jam 

IB =  
229,752

24
(

24

0,165
)2/3 = 264,768 mm/jam 

IC =  
229,752

24
(

24

0,158
)2/3 = 272,532 mm/jam 

ID =  
229,752

24
(

24

0,055
)2/3 = 550,741 mm/jam 
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b) Menghitung Intensitas Curah Hujan (I) dengan Metode Distribusi Log Pearson III 

Diketahui curah hujan rencana periode ulang 5 tahun sebesar 192,217 mm. 

Hitung intensitas hujan dengan rumus Mononobe untuk waktu konsentrasi TCA = 

0,138 jam, TCB = 0,165 jam, TCC = 0,158 jam, dan TCD = 0,0362 jam 

3/2
24

24








=

Tc

R
I  

IA =  
192,217

24
(

24

0,138
)2/3 = 249,537 mm/jam 

IB =  
192,217

24
(

24

0,165
)2/3 = 221,513 mm/jam 

IC =  
192,217

24
(

24

0,158
)2/3 = 228,08 mm/jam 

ID =  
192,217

24
(

24

0,055
)2/3 = 460,765 mm/jam 

Dari hasil perhitungan dari kedua metode distribusi Gumbell dan metode 

distribusi Log Pearson III, maka dapat disimpulkan untuk intensitas curah hujan 

diambil dari hasil yang tertinggi yaitu dari hasil hitungan metode distribusi Gumbell. 

Berikut ini perbandingan hasil hitungan dari kedua metode distribusi Gumbell dan 

metode distribusi Log Pearson III intensitas curah hujan periode 2, 5, 25, 50 dan 

100 tahun. 

Tabel 18. Rekapitulasi hasil perhitungan intensitas curah hujan (I) untuk periode 

ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun 

 

Sumber Analisis dan perhitungan data 

2.8. Menghitung Debit Akibat Curah Hujan (Qah) 5 Tahunan 

Untuk menghitung debit akibat curah hujan menggunakan metode rasional 

dengan rumus  Qah = 0,00278 x C x I x A  

Dimana : 
Q   = Debit rencana dengan masa ulang T tahun (m3/detik) 
C   = Koefisien pengaliran 
I   = Intensitas curah hujan (mm/jam) (Ambil maksimum Pakai Gumbell) 
A  = Luas daerah aliran (Km2) 
Qah = 0,00278 x C x I x A 
Diketahui : 
C = A = 0,825 ; B = 0,798 ; C = 0,807 ; D = 0,791  
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I = A = 298,265 mm/jam, B = 264,768 mm/jam, C = 272,532 mm/jam dan 
 D = 550,741 mm/jam 
A = A = 0,0223 km2, B = 0,0238 km2, C = 0,0404 km2, D = 0,0139 km2 
Dihitung debit akibat curah hujan (Qah) dengan metode Rasional 
Qah = 0,00278 x C x I x A 
Qah (A) = 0,00278 x 0,825 x 298,265 mm/jam x 0,0223 km2 = 0,0152 m3/detik 
Qah (B) = 0,00278 x 0,798 x 264,768 mm/jam x 0,0238 km2 = 0,0139 m3/detik 
Qah (C) = 0,00278 x 0,807 x 272,532 mm/jam x 0,0404 km2 = 0,0247 m3/detik 
Qah (D) = 0,00278 x 0,791 x 550,741 mm/jam x 0,0139 km2 = 0,0168 m3/detik 
Berikut ini rekapitulasi hasil hitungan debit akibat curah hujan  periode 2, 5, 25, 50 
dan 100 tahun. 

Tabel 19. Rekapitulasi hasil perhitungan debit akibat curah hujan (Qah) untuk 

periode ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun 

 

 Sumber Analisis dan perhitungan data 

2.9. Debit Air Limbah 

Dalam perencanaan ini pembuangan air hujan dan air limbah digabung, 

sehingga kita perlu hitung besaran Q debit air limbah rumah tangga.Dapat dihitung 

debit air limbah rumah tangga akibat pemakaian air terutama pada jam sibuk 06:00 

– 10:00 dan 17:00 – 20:00 sebesar 70% pemakaian 

Volume Air Limbah = 80 Ltr / hari (Tabel 2.10 pemakaian kebutuhan air) 
Unit Rumah Zona 1 = 211 unit (diasumsikan 1 rumah 4 orang penghuni) = 844 jiwa 
Unit Rumah Zona 2 = 250 unit (diasumsikan 1 rumah 4 orang penghuni) = 1000 jiwa 
Unit Rumah Zona 3 = 243 unit (diasumsikan 1 rumah 4 orang penghuni) = 972 jiwa 
Unit Rumah Zona 4 = 68 unit (diasumsikan 1 rumah 4 orang penghuni) = 272 jiwa 

Debit air limbah dapat dihitung dengan rumus :  
Qlimbah Zona A = % rata-rata pemakaian air bersih x volume konsumsi air bersih x 
jumlah penduduk 

 Qlimbah Zona 1  = 0,70 x 80 Ltr x 844 jiwa = 47.264 Liter / hari 
    = 47.264 Liter / hari : 1000 m3 = 47,264 m3/hari 
    = 47,264 m3/hari : 86.400 detik 
    = 0,00055 m3/detik 
 Qlimbah Zona 2  = 0,70 x 80 Ltr x 1000 jiwa = 56.000 Liter / hari 
    = 56.000 Liter / hari : 1000 m3 = 56 m3/hari 
    = 56 m3/hari : 86.400 detik 
    = 0,00065 m3/detik 
 Qlimbah Zona 3  = 0,70 x 80 Ltr x 972 jiwa = 54.432 Liter / hari 
    = 54.432 Liter / hari : 1000 m3 = 54,432 m3/hari 
    = 54,432 m3/hari : 86.400 detik 
    = 0,00063 m3/detik 
 Qlimbah Zona 4  = 0,70 x 80 Ltr x 272 jiwa = 15.232 Liter / hari 
    = 15.232 Liter / hari : 1000 m3 = 15,232 m3/hari 
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    = 15,232 m3/hari : 86.400 detik 
    = 0,00018 m3/detik 

Jadi Qtotal per zona adalah : 
Qzona 1  = Qlimbah + Qah 

   = 0,00055 + 0,0153 
   = 0,01585 m3 / detik 

Qzona 2  = Qlimbah + Qah 
   = 0,00065 + 0,0140 
   = 0,01465 m3 / detik 

Qzona 3  = Qlimbah + Qah 
   = 0,00063 + 0,0247 
   = 0,02533 m3 / detik 

Qzona 4  = Qlimbah + Qah 
   = 0,00018 + 0,0168 
   = 0,01698 m3 / detik 

Tabel 20. Debit Rencana serta Limbah 

 
Sumber Analisis dan perhitungan data 

Tabel 21. Aliran Air 

 

 

2.10  Menghitung Dimensi Penampang Saluran Periode Terulang 5 Tahun 
Dimensi Penampang Saluran Tersier Zona 1 

Diketahui Eksisting: 
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Luas Lahan = 0,0223 km2  Jari – jari hidrolis      =  R  = A/P 

Koef Stickler (k) = 35    = 0,33 / 1,564 = 0,211 m 

b = 0,32 m  Kemirirangan saluran (Slope)  = S = 0,0053 

h = 0,44 m  Tc = 0,138 jam (tabel 17) 

m = 1  Kecepatan dengan rumus Stickler = 

Kekasaran manning (n) = 0,015                    V = K x R2/3 x S1/2 

Luas Penampang basah Saluran =                     = 35 x 0,2112/3 x 0,00531/2 

                         A = h (b+m.h)   = 0,903 m/det 

                            =   0,44 (0,32 + (1 x 0,44)  Tinggi jagaan = W = 1/3 h 

                            = 0,33 m2   = 1/3 x 0,44 

Keliling penampang basah saluran =        = 0,146 m 

                         P = b + 2h(1+m2)0,5                     Q = V x A 

                            = 0,32 + 2(0,44)((1+12)0,5)               Qeks = 0,903 x 0,33 

                            = 1,564 m                = 0,2979 m3/det 

Perencanaan Dimensi Saluran Tersier 

Diketahui : 

Q = 0,2979 m3/det  Q = v x A 

b/h = b=h   = 0,903 x 2h2 

Vsal = 0,903 m/det  0,2979 = 1,806 h2 

m = 1:1  h2 = 0,2979 / 1,806 

k 
A 
P 

= 
= 
= 

35 
bh + mh2 = h.h + 1.h2 = 2h2 

b + 2h √1 + 𝑚2 

 h = 

√
0,2979

1,806
 

 = h + 2h √1 + 12   = 0,406 m 

 = 3,828 h  W = 1/3 h 

R = A / P = 2h2 / 3,828 h   = 1/3 x 0,406 

 = 0,522 h   = 0,135 m 

  
Dimensi Penampang Saluran Tersier Zona 2 

Diketahui Eksisting: 

Luas Lahan = 0,0238 km2  Jari – jari hidrolis      =  R  = A/P 

Koef Stickler (k) = 35    = 0,33 / 1,564 = 0,211 m 

b = 0,32 m  Kemirirangan saluran (Slope)  = S = 0,00452 

h = 0,44 m  Tc = 0,165 jam (tabel 17) 

m = 1  Kecepatan dengan rumus Stickler = 

Kekasaran manning (n) = 0,015                    V = K x R2/3 x S1/2 

Luas Penampang basah Saluran =                     = 35 x 0,2112/3 x 0,004521/2 

                         A = h (b+m.h)   = 0,834 m/det 

                            =   0,44 (0,32 + (1 x 0,44)  Tinggi jagaan = W = 1/3 h 

                            = 0,33 m2   = 1/3 x 0,44 

Keliling penampang basah saluran =        = 0,146 m 

                         P = b + 2h(1+m2)0,5                     Q = V x A 

                            = 0,32 + 2(0,44)((1+12)0,5)               Qeks = 0,834 x 0,33 

                            = 1,564 m                = 0,2752 m3/det 

Perencanaan Dimensi Saluran Tersier 

Diketahui : 
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Q = 0,2752 m3/det  Q = v x A 

b/h = b=h   = 0,834 x 2h2 

Vsal = 0,834 m/det  0,2979 = 1,668 h2 

m = 1:1  h2 = 0,2752 / 1,668 

k 
A 
P 

= 
= 
= 

35 
bh + mh2 = h.h + 1.h2 = 2h2 

b + 2h √1 + 𝑚2 

 h = 

√
0,2752

1,668
 

 = h + 2h √1 + 12   = 0,406 m 

 = 3,828 h  W = 1/3 h 

R = A / P = 2h2 / 3,828 h   = 1/3 x 0,406 

 = 0,522 h   = 0,135 m 

 
Dimensi Penampang Saluran Tersier Zona 3 

Diketahui Eksisting: 

Luas Lahan = 0,0404 km2  Jari – jari hidrolis      =  R  = A/P 

Koef Stickler (k) = 35    = 0,33 / 1,564 = 0,211 m 

b = 0,32 m  Kemirirangan saluran (Slope)  = S = 0,00471 

h = 0,44 m  Tc = 0,158 jam (tabel 17) 

m = 1  Kecepatan dengan rumus Stickler = 

Kekasaran manning (n) = 0,015                    V = K x R2/3 x S1/2 

Luas Penampang basah Saluran =                     = 35 x 0,2112/3 x 0,004711/2 

                         A = h (b+m.h)   = 0,851 m/det 

                            =   0,44 (0,32 + (1 x 0,44)  Tinggi jagaan = W = 1/3 h 

                            = 0,33 m2   = 1/3 x 0,44 

Keliling penampang basah saluran =        = 0,146 m 

                         P = b + 2h(1+m2)0,5                     Q = V x A 

                            = 0,32 + 2(0,44)((1+12)0,5)               Qeks = 0,851 x 0,33 

                            = 1,564 m                = 0,2808 m3/det 

Perencanaan Dimensi Saluran Tersier 

Diketahui : 

Q = 0,2808 m3/det  Q = v x A 

b/h = b=h   = 0,851 x 2h2 

Vsal = 0,851 m/det  0,2808 = 1,702 h2 

m = 1:1  h2 = 0,2808 / 1,702 

k 
A 
P 

= 
= 
= 

35 
bh + mh2 = h.h + 1.h2 = 2h2 

b + 2h √1 + 𝑚2 

 h = 
 √

0,2808

1,702
 

 = h + 2h √1 + 12   = 0,406 m 

 = 3,828 h  W = 1/3 h 

R = A / P = 2h2 / 3,828 h   = 1/3 x 0,406 

 = 0,522 h   = 0,135 m 
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Dimensi Penampang Saluran Tersier Zona 4 

Diketahui Eksisting: 

Luas Lahan = 0,0139 km2  Jari – jari hidrolis      =  R  = A/P 

Koef Stickler (k) = 35    = 0,33 / 1,564 = 0,211 m 

b = 0,32 m  Kemirirangan saluran (Slope)  = S = 0,0117 

h = 0,44 m  Tc = 0,055 jam (tabel 17) 

m = 1  Kecepatan dengan rumus Stickler = 

Kekasaran manning (n) = 0,015                    V = K x R2/3 x S1/2 

Luas Penampang basah Saluran =                     = 35 x 0,2112/3 x 0,01171/2 

                         A = h (b+m.h)   = 1,342 m/det 

                            =   0,44 (0,32 + (1 x 0,44)  Tinggi jagaan = W = 1/3 h 

                            = 0,33 m2   = 1/3 x 0,44 

Keliling penampang basah saluran =        = 0,146 m 

                         P = b + 2h(1+m2)0,5                     Q = V x A 

                            = 0,32 + 2(0,44)((1+12)0,5)               Qeks = 1,342 x 0,33 

                            = 1,564 m                = 0,4429 m3/det 

Perencanaan Dimensi Saluran Tersier 

Diketahui : 

Q = 00,4429 m3/det  Q = v x A 

b/h = b=h   = 1,342 x 2h2 

Vsal = 1,342 m/det  0,4429 = 2,684 h2 

m = 1:1  h2 = 0,4429 / 2,684 

k 
A 
P 

= 
= 
= 

35 
bh + mh2 = h.h + 1.h2 = 2h2 

b + 2h √1 + 𝑚2 

 h = 

√
0,4429

2,684
 

 = h + 2h √1 + 12   = 0,406 m 

 = 3,828 h  W = 1/3 h 

R = A / P = 2h2 / 3,828 h   = 1/3 x 0,406 

 = 0,522 h   = 0,135 m 

Dimensi Penampang Saluran Sekunder Zona 1 

Diketahui Eksisting: 

Luas Lahan = 0,0223 km2  Jari – jari hidrolis      =  R  = A/P 

Koef Stickler (k) = 35    = 1,215/2,963 = 0,410 m 

b = 0,70 m  Kemirirangan saluran (Slope)  = S = 0,0053 

h = 0,80 m  Tc = 0,138 jam (tabel 17) 

m = 1  Kecepatan dengan rumus Stickler = 

Kekasaran manning (n) = 0,015                    V = K x R2/3 x S1/2 

Luas Penampang basah Saluran =                     = 35 x 0,4102/3 x 0,00531/2 

                         A = h (b+m.h)   = 1,406 m/det 

                            =   0,80 (0,70 + (1 x 0,80)  Tinggi jagaan = W = 1/3 h 

                            = 1,215  m2   = 1/3 x 0,80 

Keliling penampang basah saluran =        = 0,267 m 

                         P = b + 2h(1+m2)0,5                     Q = V x A 

                            = 0,70 + 2(0,80)((1+12)0,5)               Qeks = 1,406 x 1,215 

                            = 2,963 m                = 1,7083 m3/det 

Perencanaan Dimensi Saluran Tersier 
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Diketahui : 

Q = 1,7083 m3/det  Q = v x A 

b/h = b=h   = 2,812 x 2h2 

Vsal = 1,406 m/det  1,7083 = 2,812 h2 

m = 1:1  h2 = 1,7083 / 2,812 

k 
A 
P 

= 
= 
= 

35 
bh + mh2 = h.h + 1.h2 = 2h2 

b + 2h √1 + 𝑚2 

 h = 

√
1,7083

2,812
 

 = h + 2h √1 + 12   = 0,779 m 

 = 3,828 h  W = 1/3 h 

R = A / P = 2h2 / 3,828 h   = 1/3 x 0,779 

 = 0,522 h   = 0,259 m 

Dimensi Penampang Saluran Sekunder Zona 2 

Diketahui Eksisting: 

Luas Lahan = 0,0238 km2  Jari – jari hidrolis      =  R  = A/P 

Koef Stickler (k) = 35    = 1,215/2,963 = 0,410 m 

b = 0,70 m  Kemirirangan saluran (Slope)  = S = 0,00452 

h = 0,80 m  Tc = 0,165 jam (tabel 17) 

m = 1  Kecepatan dengan rumus Stickler = 

Kekasaran manning (n) = 0,015                    V = K x R2/3 x S1/2 

Luas Penampang basah Saluran =                     = 35x0,4102/3 x 0,004521/2 

                         A = h (b+m.h)   = 1,298 m/det 

                            =   0,80 (0,70 + (1 x 0,80)  Tinggi jagaan = W = 1/3 h 

                            = 1,215  m2   = 1/3 x 0,80 

Keliling penampang basah saluran =        = 0,267 m 

                         P = b + 2h(1+m2)0,5                     Q = V x A 

                            = 0,70 + 2(0,80)((1+12)0,5)               Qeks = 1,298 x 1,215 

                            = 2,963 m                = 1,5771 m3/det 

Perencanaan Dimensi Saluran Tersier 

Diketahui : 

Q = 1,5771 m3/det  Q = v x A 

b/h = b=h   = 1,298 x 2h2 

Vsal = 1,298 m/det  1,5771 = 2,596 h2 

m = 1:1  h2 = 1,5771 / 2,596 

k 
A 
P 

= 
= 
= 

35 
bh + mh2 = h.h + 1.h2 = 2h2 

b + 2h √1 + 𝑚2 

 h = 

√
1,5771

2,596
 

 = h + 2h √1 + 12   = 0,779 m 

 = 3,828 h  W = 1/3 h 

R = A / P = 2h2 / 3,828 h   = 1/3 x 0,779 

 = 0,522 h   = 0,259 m 
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Dimensi Penampang Saluran Sekunder Zona 3 

Diketahui Eksisting: 

Luas Lahan = 0.0404 km2  Jari – jari hidrolis      =  R  = A/P 

Koef Stickler (k) = 35    = 1,215/2,963 = 0,410 m 

b = 0,70 m  Kemirirangan saluran (Slope)  = S = 0,00471 

h = 0,80 m  Tc = 0,158 jam (tabel 17) 

m = 1  Kecepatan dengan rumus Stickler = 

Kekasaran manning (n) = 0,015                    V = K x R2/3 x S1/2 

Luas Penampang basah Saluran =                     = 35 x 0,4102/3 x 0,004711/2 

                         A = h (b+m.h)   = 1,326 m/det 

                            =   0,80 (0,70 + (1 x 0,80)  Tinggi jagaan = W = 1/3 h 

                            = 1,215  m2   = 1/3 x 0,80 

Keliling penampang basah saluran =        = 0,267 m 

                         P = b + 2h(1+m2)0,5                     Q = V x A 

                            = 0,70 + 2(0,80)((1+12)0,5)               Qeks = 1,326 x 1,215 

                            = 2,963 m                = 1,6111 m3/det 

Perencanaan Dimensi Saluran Tersier 

Diketahui : 

Q = 1,6111 m3/det  Q = v x A 

b/h = b=h   = 1,326 x 2h2 

Vsal = 1,326 m/det  1,6111 = 2,652 h2 

m = 1:1  h2 = 1,6111 / 2,652 

k 
A 
P 

= 
= 
= 

35 
bh + mh2 = h.h + 1.h2 = 2h2 

b + 2h √1 + 𝑚2 

 h = 

√
1,6111

2,652
 

 = h + 2h √1 + 12   = 0,779 m 

 = 3,828 h  W = 1/3 h 

R = A / P = 2h2 / 3,828 h   = 1/3 x 0,779 

 = 0,522 h   = 0,259 m 

Dimensi Penampang Saluran Sekunder Zona 4 

Diketahui Eksisting: 

Luas Lahan = 0.0404 km2  Jari – jari hidrolis      =  R  = A/P 

Koef Stickler (k) = 35    = 1,215/2,963 = 0,410 m 

b = 0,70 m  Kemirirangan saluran (Slope)  = S = 0,0117 

h = 0,80 m  Tc = 0,055  jam (tabel 17) 

m = 1  Kecepatan dengan rumus Stickler = 

Kekasaran manning (n) = 0,015                    V = K x R2/3 x S1/2 

Luas Penampang basah Saluran =                     = 35 x 0,4102/3 x 0,01171/2 

                         A = h (b+m.h)   = 2,089 m/det 

                            =   0,80 (0,70 + (1 x 0,80)  Tinggi jagaan = W = 1/3 h 

                            = 1,215  m2   = 1/3 x 0,80 

Keliling penampang basah saluran =        = 0,267 m 

                         P = b + 2h(1+m2)0,5                     Q = V x A 

                            = 0,70 + 2(0,80)((1+12)0,5)               Qeks = 2,089 x 1,215 

                            = 2,963 m                = 2,5381 m3/det 
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Perencanaan Dimensi Saluran Sekunder 

Diketahui : 

Q = 2,5381 m3/det  Q = v x A 

b/h = b=h   = 2,089 x 2h2 

Vsal = 2,089 m/det  2,5381 = 4,178 h2 

m = 1:1  h2 = 2,5381 / 4,178 

k 
A 
P 

= 
= 
= 

35 
bh + mh2 = h.h + 1.h2 = 2h2 

b + 2h √1 + 𝑚2 

 h = 

√
2,5381

4,178
 

 = h + 2h √1 + 12   = 0,779 m 

 = 3,828 h  W = 1/3 h 

R = A / P = 2h2 / 3,828 h   = 1/3 x 0,779 

 = 0,522 h   = 0,259 m 

Dimensi Penampang Saluran Primer 

Diketahui Eksisting: 

Luas Lahan = 0,0543 km2  Jari – jari hidrolis      =  R  = A/P 

Koef Stickler (k) = 40    = 2,61 / 4,369 = 0,597 m 

b = 0,975 m  Kemirirangan saluran (Slope)  = S = 0,0117 

h = 1,20 m  Tc = 0,055 jam (tabel 17) 

m = 1  Kecepatan dengan rumus Stickler = 

Kekasaran manning (n) = 0,015                    V = K x R2/3 x S1/2 

Luas Penampang basah Saluran =                     = 40 x 0,5972/3 x 0,01171/2 

                         A = h (b+m.h)   = 3,067 m/det 

                           = 1,20 (0,975 + (1 x 1,20)  Tinggi jagaan = W = 1/3 h 

                            = 2,61 m2   = 1/3 x 1,20 

Keliling penampang basah saluran =        = 0,40 m 

                       P = b + 2h(1+m2)0,5                     Q = V x A 

                          = 0,975 + 2(1,20)((1+12)0,5)               Qeks = 3,067 x 2,61 

                          = 4,369 m                = 8,0048 m3/det 

Perencanaan Dimensi Saluran Sekunder 

Diketahui : 

Q = 8,0048 m3/det  Q = v x A 

b/h = b=h   = 3,067 x 2h2 

Vsal = 3,067 m/det  8,0048 = 6,134 h2 

m = 1:1  h2 = 8,0048 / 6,134 

k 
A 
P 

= 
= 
= 

40 
bh + mh2 = h.h + 1.h2 = 2h2 

b + 2h √1 + 𝑚2 

 h = 

√
8,0048

6,134
 

 = h + 2h √1 + 12   = 1,142 m 

 = 3,828 h  W = 1/3 h 

R = A / P = 2h2 / 3,828 h   = 1/3 x 1,142 

 = 0,522 h   = 0,381 m 
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Jadi dengan hitungan diatas diambil kesimpulan bahwa 

Tabel 22. Saluran Tersier 

 

Tabel 23. Saluran Sekunder 

 

Tabel 24 Saluran Primer 

 

3. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan analisa telah dilakukan maka dapat kita bandingkan atau 
simpulkan antara hasil perhitungan dimensi drainase rencana dan dimensi drainase 
existing pada Perumahan Galuh Mas Karawang Barat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Pada saluran tersier, dimensi eksisting dengan ukuran b=32 cm dan h=44 cm dengan 
menggunakan jenis saluran terbuka / u-ditch dengan Q maximal= 0,2979 m3/det. 
Sedangkan hasil  penelitian dimensi rata-rata adalah b=40,6 cm dan h=40,6 cm dengan 
Q rencana = 0,2971 m3/det. Sehingga hasil dari perhitungan saluran tersier diatas 
dimensi saluran existing masih aman digunakan. 

2. Pada saluran sekunder, dimensi eksisting dengan ukuran b=70 cm dan h=80 cm 
dengan menggunakan jenis saluran terbuka / u-ditch dengan        Q 
maximal 0,2751 m3/det. Sedangkan hasil  penelitian dimensi rata-rata adalah b=77,9 
cm dan h=77,9 cm dengan Q rencana =1,0125 m3/det. Sehingga hasil dari perhitungan 
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saluran Sekunder diatas,dimensi saluran existing harus disesuaikan dengan dimensi 
saluran rencana. 

3. Pada saluran Primer, dimensi eksisting dengan ukuran b=97,5 cm dan h=120 cm 
dengan menggunakan jenis saluran terbuka / u-ditch dengan        Q 
maximal 8,0048 m3/det. Sedangkan hasil  penelitian dimensi adalah b=114,2 cm dan 
h=114,2 cm dengan Q rencana =7,9987 m3/det. Sehingga hasil dari perhitungan 
saluran Primer diatas dimensi saluran existing masih aman digunakan. 

b. Saran 

Agar mampu menampung debit air hujan dan air limbah rumah tangga, peran 
masyarakat sekitar sangat penting dalam pemeliharaan saluran drainase yang sudah ada, 
yaitu : 
1. Dengan melakukan perawatan membersihan saluran dari lumpur yang mengendap 

sehingga pada saat debit puncak akan mengurangi terjadinya genangan air disekitr 
saluran,  

2. Masyarakat  juga harus saling menjaga agar tidak membuang sampah di saluran yang 
berakibat menghambat laju aliran air. 
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